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ABSTRAK

Gastropoda merupakan salah satu hewan yang hidup di ekosistem mangrove, sifat hidupnya pada dasar
substrat dan menetap pada suatu kawasan menjadi salah satu ciri khusus bagi spesies ini serta
bioindikator yang baik untuk memantau pencemaran lingkungan. Penelitian bertujuan memberikan
informasi terkait keanekaragaman gastropoda berdasarkan karakteristik habitat yang bervariasi pada
ekosistem mangrove Kota Langsa, penelitian ini dilakukan pada Oktober-November 2023,
menggunakan metode survey, teknik pengambilan sampel gastropoda secara hand collection. Hasil
penelitian terdapat 12 spesies termasuk 7 famili gastropoda yang ditemukan. Setiap stasiun memiliki
karakteristik yang bervariasi sehingga mempengaruhi keragaman spesiesnya. Indeks keanekaragaman
(H" gastropoda tergolong sedang yang berkisar antara 1.18-2.13. Suhu pada setiap titik pengamatan
dikisaran 26.6-29.7°C, salinitas air dikisaran 23-25%. dan pH dikisaran 6.5-7, dengan substrat yang
bervariasi. Secara keseluruhan kualitas air di Kuala Langsa terkontaminasi secara ringan.

Kata Kunci: Gastropoda; habitat; keanekaragaman; mangrove.

ABSTRACT

Gastropods are one of the animals that live in the mangrove ecosystem, their nature of living on the
substrate and settling in an area is one of the special characteristics of this species and is a good
bioindicator for monitoring environmental pollution. The research aims to provide information
regarding the diversity of gastropods based on varying habitat characteristics in the Langsa City
mangrove ecosystem. This research was conducted in October-November 2023, using a survey method,
hand collection gastropod sampling techniques. As a result of the research, 12 species including 7
families of gastropods were found. Each station has varying characteristics that influence the diversity
of its species. The diversity index (H') of gastropods is classified as moderate, ranging between 1.18-
2.13. The temperature at each observation point is in the range of 26.6-29.7°C, water salinity is in the
range of 23-25%o and pH is in the range of 6.5-7, with varying substrates. Overall the water quality in
Kuala Langsa is lightly contaminated.
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PENDAHULUAN
Kuala Langsa merupakan salah satu desa yang terdapat di Kota Langsa. Wilayah ini
memiliki kawasan perairan dan hutan mangrove dengan luas 8.000 Hektar (BPS, 2018) terluas

di Asia Tenggara. Mangrove berperan sebagai habitat bagi beragam biota laut, mengurangi
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intrusi air laut, dan melestarikan lingkungan fisik lainnya (Farah et al., 2022). Ekosistem
mangrove adalah suatu tipe ekosistem pantai yang terdapat di daerah interdial, yaitu daerah
yang terletak diantara air pasang dan surut. Secara fisik mangrove berperan dalam pengendali
intrusi air laut, penahan abrasi dan juga gelombang (Febri et al, 2017), ciri utama dari ekosistem
ini yaitu banyaknya ditumbuhi vegetasi mangrove, yang merupakan kelompok tumbuhan yang
tahan terhadap kondisi perubahan salinitas yang sangat signifikan pada kawasan pesisir.
Kawasan ini secara biologis sangat produktif sebagai kawasan penyuplai sumber makanan
yang berlimpah dari berbagai spesies seperti gastropoda, yang mengandalkan sumber daya
mangrove untuk tempat tinggal dan bertahan hidup (Ramadani & Navia, 2019) Kebanyakan
gastropoda suka mengubur tubuhnya di sedimen dan sering ditemukan menempel pada
tumbuhan laut seperti mangrove (Rizkiya et al, 2012)

Gastropoda merupakan kelas dari molluska yang dikenal karena ciri khas mereka yang
memiliki cangkang berspiral. Gastropoda termasuk kelompok hewan dengan keragaman yang
besar, seperti siput, bekicot, keong dan hewan laut lainnya. Kemampuannya dalam
menggunakan kaki perut merupakan salah satu ciri khusus bagi spesies ini (Ananda, 2022)
bahkan hampir keseluruhan hewan jenis ini hidup di perairan laut (Triwiyanto et al., 2015)
Gastropoda memiliki peran ekologis yang penting dalam perairan laut yaitu sebagai
bioindikator yang baik untuk memantau pencemaran lingkungan, dengan sifatnya bergerak
perlahan dalam jangkau waktu yang panjang disuatu habitat (Umam & Wahyuningsih, 2022)
dan juga berperan dalam penguraian serasah. Sehingga gastropoda berperan penting dalam
ekosistem perairan dan dan ekoistem mangrove (Sendy, 2022). Selain ekosistem mangrove,
kualitas air juga memiliki peran yang signifikan sebagai salah satu faktor penentu bagi
keragaman gastropoda. Adanya pencemaran dalam air dapat secara langsung memengaruhi
keberadaan dan penyebaran gastropoda (Dirham, 2022). Masalah pencemaran air merupakan
suatu ancaman yang perlu mendapat perhatian yang serius (Barang & Saptomo, 2019).

Minimnya data hasil penelitian terkait keragaman gastropoda berdasarkan karakteristik
habitatnya di kawasan ekosistem mangrove Kota Langsa menjadi perhatian yang mendorong
untuk melakukan kajian lebih lanjut. Penelitian semacam ini dianggap penting sebagai tolak
ukur untuk mengevaluasi keberagaman biota pesisir yang ditemukan dalam ekosistem
mangrove (Mawardi et al.,, 2022). Oleh karena itu, penyelidikan lebih lanjut terhadap
keragaman gastropoda di kawasan ini menjadi sangat diperlukan guna memahami secara lebih
mendalam tentang ekologi dan dinamika ekosistem mangrove serta dampaknya terhadap
kehidupan makhluk hidup di sekitarnya, termasuk gastropoda.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini di lakukan pada Oktober-November 2023. Pengambilan data lapangan
menggunakan metode survey dan penentuan lokasi ditinjau berdasarkan karakteristik substrat
yang bervariasi di kawasan ekosistem mangrove Desa Kuala Langsa, Kecamatan Langsa Barat,

Provinsi Aceh (Gambar 1).
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Gambar 1. Area penelitian di Kuala Langsa

Pengambilan sampel gastropoda dilakukan secara hand collection dan seluruh sampel
yang diperoleh diidentifikasi jenisnya sesuai dengan pedoman acuan(Farah et al., 2022).
Spesies yang telah teridentifikasi dicatat dalam sebuah tabel pengamatan, diukur faktor fisika-
kimia perairan dan di dokumentasikan (Safa'ah & Primiani,2018). Lokasi penelitian dibagi
menjadi tiga stasiun, stasiun pertama berada di kawasan mangrove pada koordinat 4.519478°N,
98.016691°T, stasiun kedua di kawasan tambak pada koordinat 4.498305°N, 98.001532°T dan
stasiun ketiga di kawasan rawa pada koordinat 4.501992°N, 98.004799° T dengan substrat yang
berbeda pada setiap stasiun. Di setiap stasiun penelitian dipasang dua buah garis transek

berukuran 4x4 m dengan jarak antar transek 5 m (Dian dan Najda, 2022).
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Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dan keanekaragaman spesies serta
kualitas air dihitung berdasarkan indikator indeks keanekaragaman gastropoda pada kawasan
ekosistem mangrove Kuala Langsa. Analisis data keanekaragaman gastropoda dilakukan
dengan menggunakan rumus Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (Wang et al, 2015;

Odun, 19996), yaitu:

H' =-Xpilnpi

Keterangan:
H’: Indeks Keragaman Spesies
Pi : Proporsi Spesies ke-i
In : Logaritma natur
> :Jumlah
Parameter untuk indeks Shannon-Wiener:
H' <1 : keanekaragaman tergolong rendah
H' 1-3 : keanekaragaman tergolong sedang
H' > 3 : keanekaragaman tergolong tinggi

Penetuan kualitas air berdasarkan keanekaragaman jenis gastropoda di kawasan
ekosistem mangrove Kota Langsa mencakup parameter Shanon-Winner, sebagai berikut:
H<1 : Terkontaminasi secara serius
H' 1.0-2.0 : Terkontaminasi secara sedang
H' 2.0-3.0 : Terkontaminasi secara ringan
H' 3.0-4.0 : Terkontaminasi secara sangat ringan

H >4 : Tidak terkontaminasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengungkapkan keberadaan dari 12 spesies yang
termasuk dalam 7 famili berbeda dari gastropoda di kawasan penelitian Mangrove Kota
Langsa. Berdasarkan analisis, teridentifikasi bahwa spesies-spesies tersebut tergolong dalam
famili Potamidae, Achatinidae, Columellidae, Littorinidae, Muricidae, Ampullaridae, dan
Lymnaeidae. Hasil detail mengenai spesies-spesies ini telah ditabulasikan dalam Table 1, yang
menyajikan informasi jumlah individu pada tiap lokasi. Selain itu, dokumentasi dari masing-

masing spesies disajikan pada Gambar 2.
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Tabel 1. Spesies gastropoda yang di temukan di kawasan ekosistem mangrove

Jumlah individu setiap lokasi

Famili Spesies
Mangrove Tambak Rawa
Potamidae Cerithidea obtuse 93 62 87
Teleskopium teleskopik 53 48 65
Terebralia semistriata 123 83 56
Achatinidae Lissachatina fulica 13 - 12
Columellidae Mitrella albuginosa 34 - 22
Littorinidae Littotaria anoulifera 15 - 8
Littorina littorea 24 32 6
Littorina pallesence 21 - 13
Muricidae Rapana venosa 12 - 21
Ampullaridae Urosalpinx cinerea 30 21 -
Lymnaeidae Pila ampulaceae 15 - 8
Galba trucantula 8 - 12
Total 433 246 310
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Gambar 2. (a) Cerithidea obtusa, (b) Teleskopium teleskopik, (c) Teleskopium semistrata,
(d) Lissachatina fulica, (e) Mitrella albuginosa, (f) Littotaria anoulifera, (g) Littorina
littorea, (h) Littorina pallesence, (i) Rapana venosa, (j) Urosalpinx cinerea,
(k) Pila ampulaceae, (I) Galba trucantula.
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Pada ekosistem mangrove indeks keanekaragaman gastropoda berkisaran 1.18 hingga

2.13. Adapun indeks keanekaragaman terendah terdapat pada stasiun 2 yakni kawasan tambak
dengan substrat tanah berair sebesar 1.18 keanekaragaman pada stasiun 3 sebesar 2.01 di
kawasan rawa dengan substrat tanah berlumpur dan keanekaragaman tertinggi terdapat pada
kawasan mangrove bersubstrat lumpur dengan indeks sebesar 2.13. Indeks keragaman

gastropoda dapat dilihat pada gambar 3.

2,5
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® Rawa ™ Mangrove ™ Tambak

Gambar 3. Indeks keanekaragaman gastropoda

Selain lingkungan, kualitas air disekitar spesies perlu dilakukan pengujian seperti suhu,
salinitas, dan pH hal ini dilakukan untuk melihat apakah keanekaragaman spesies gastropoda
disuatu wilayah berpengaruh dengan keadaan kualitas air disekitarnya. Hasil dari estimasi
parameter di lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 (Farah, 2022).

Tabel 2. Faktor lingkungan pada lokasi penelitian
Faktor Lingkungan

Stasiun
Suhu (°C) Salinitas (%o) pH Substrat
Mangrove 26.6 25 6.7 Berlumpur
Tambak 29.7 22 5 Tanah Berair
Rawa 28.7 23 6.5 Tanah Berlumpur
Pembahasan

Pada stasiun 1, pada kawasan mangrove ditemukan spesies terbanyak yaitu 12 spesies
diantaranya Cerithidae obtuse, Teleskopium teleskopik, Terebralia semistriata, Lissachatina
fulica, Mitrlla albuginosa, Littotaria anoulifera, Littorina littorea, Littorina pallesence,
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Rapana venosa, Urosalpinx cinerea, Pila ampulaceae, Galba trucantula. Spesies terbanyak
terdapat pada jenis Terebralia semistriata berjumlah 123 individu dan Cerithidae obtuse
berjumlah 93 individu ditemukan. Gastropoda dan tumbuhan mangrove memiliki sifat yang
saling membutuhkan, gastropoda tidak hanya memanfaatkan mangrove sebagai habitat dan
sumber makanan namun juga berperan dalam kesuburan kawasan dengan kemampuannya
menguraikan bagian tumbuhan yang rontok (Hulopo et al., 2022; Kasim et al., 2020). Kawasan
ini memiliki substrat berlumpur yang dimanfaatkan sebagai pelindung dari ancaman dan juga
menjadi tempat berkembang biak guna mendukung kehidupan gastropoda (Lubis et al, 2023).
Pada Stasiun 2 kawasan tambak ditemukan 3 famili diantaranya Potamidae, Littorinidae,
Muricidae dan 5 spesies yaitu Cerithidea obtuse, Teleskopium teleskopik, Terebralia
semistriata, Littorina littoria, Urosalpinx cinerea. Spesies Terebralia semistriata dan
Cerithidea obtuse merupakan spesies terbanyak yang ditemukan pada kawasan ini yaitu 83 dan
62 individu. Kawasan ini memiliki substrat tanah berair, gastropoda membutuhkan kelembaban
yang tinggi untuk mencegah dehidrasi, sehingga kurang cocok dengan kawasan ini yang
memiliki kelembaban rendah selain itu minimnya tumbuhan mangrove dan banyaknya aktifitas
manusia mempengaruhi populasi gastropoda (Abukasim et al., 2022; Helena et al., 2021).
Kawasan rawa yang memiliki substrat tanah berlumpur merupakan stasiun 3 ditemukan
11 spesies yaitu Cerithidae obtuse, Teleskopium teleskopik, Terebralia semistriata,
Lissachatina fulica, Mitrlla albuginosa, Littotaria anoulifera, Littorina littorea, Littorina
pallesence, Rapana venosa, Pila ampulaceae, Galba trucantula. Spesies terbanyak Cerithidae
obtuse berjumlah 87 individu dan Teleskopium teleskopik berjumlah 65 individu. Di kawasan
ini keanekaragamanya dapat dikatakan baik, meskipun populasinya tidak setinggi kawasan
mangrove, namun tetap mendukung kehidupan gastropoda disekitar sini, tanahnya banyak
mengandung lumpur dan air, dapat memberikan kelembapan dan keberadaan bahan organik
pada rawa dapat menjadi sumber makanan bagi gastropoda. Semakin tinggi bahan organik
maka semakin banyak pula jumlah spesies di perairan tersebut (Prasetia et al, 2019).
Gastropoda merupakan kelompok moluska yang tersebar luas di perairan dangkal, daerah
pesisir pantai, dan mangrove dengan substrat berlumpur serta daerah lembab lainnya (Mawardi
et al.,, 2023; Elda’urwatul, 2020). Perannya menjaga keseimbangan rantai makanan di
ekosistem mangrove secara signifikan meningkatkan kesuburan dan produktivitas (Laraswati
et al.,, 2020). Berdasarkan keanekaragaman Shannon-Winner, total keanekaragaman
gastropoda di ekosistem mangrove Kota Langsa tergolong sedang, dengan jumlah gastropoda
yang hampir sama bahkan ada beberapa jenis yang mendominasi. Pada ketiga lokasi penelitian
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jenis gastropoda beragam karena disebabkan karakteristik habitat dan substrat yang bervariasi
namun hampir sama yaitu lumpur, tanah berair dan tanah berlumpur (Elda’urwatul, 2020).
Faktor eksternal juga mempengaruhi kehidupan gastropoda seperti suhu air, salinitas
dan pH. Kisaran suhu air yang terdapat pada ketiga stasiun penelitian adalah 26.6°C hingga
29.7°C. Suhu ideal untuk kelangsungan hidup organisme perairan berbeda-beda tergantung
jenis spesiesnya, namun secara umum organisme yang hidup di perairan adalah sekitar 26-
31°C (Rustiasi et al., 2018). Salinitas perairan pada kawasan mangrove kisaran 23-25%o.
Salinitas pada stasiun 1 yaitu 25%o, stasiun 2 yaitu 22%. dan stasiun 3 yaitu 23%.. Kisaran salinitas
yang masih mendukung keberadaan makhluk hidup di lautan 15/35%o (Hutabarat & Evans, 2008).
Pada ketiga stasiun penelitian, nilai pH berkisar antara 5.6 hingga 7. Sedangkan pH yang sesuai
untuk kehidupan gastropoda adalah 6 hingga 8.5. Kematian organisme perairan lebih mungkin
terjadi karena pH rendah dibandingkan pH tinggi (Ariani, 2019).
Berdasarkan indeks keanekaragaman Shannon-Winner, secara keseluruhan kualitas air di
Kuala Langsa terkontaminasi secara ringan, semakin rendah nilai indeks keanekaragaman maka
tingkat pencemarannya semakin tinggi, dan begitupun sebaliknya (Nangin et al., 2015).
Keanekaragaman spesies di kawasan mangrove pada substrat berlumpur cenderung lebih besar dari
segi populasi, hal ini menunjukkan bahwa satwa ini lebih bergantung pada vegetasi mangrove dan
substrat yang memiliki kelembapan tinggi sebagai habitat yang baik untuk mencari makan dan
berkembang biak (Lubis et al., 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di ekosistem mangrove Kota Langsa, dikumpulkan 12
spesies dari 7 famili gastropoda di ekosistem mangrove. Kawasan mangrove dengan substrat
berlumpur memiliki jumlah spesies terbanyak, sedangkan tambak dengan substrat tanah berair
memiliki peluang kecil bagi kelimpahan dan keanekaragaman gastropoda. Indeks gastropoda
(H") kawasan ekosistem mangrove Kota Langsa berkisaran 1.18-2.13 dan kisaran suhu 26.6-

29.7°C dengan memiliki pH dari 5.6-7. Hal ini menunjukan bahwa ekositem mangrove Kota

Langsa masih cukup berpotensi bagi kehidupan dan keanekaragaman gastropoda.
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